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MOTTO 

 

Cintai negeri kita dengan segala kelebihan dan potensi yang ada, 

and let’s deeply love Indonesia (Ninais) 

 

Segala sesuatu menjadi buruk dibawah tekanan (Murphy) 

 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 

Maha suci nama Tuhanmu Pemilik Keagungan dan Kemuliaan 

(Q.S Ar Rahman : 77-78) 
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PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS 

POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs  

 

Nina Isnaeni 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  (1)  mengembangkan video pembelajaran 

IPA Fisika berbasis potensi lokal untuk siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi 

tekanan, (2) mengetahui kualitas video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi 

lokal pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs, (3)  mengetahui respon siswa 

terhadap video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal yang 

dikembangkan. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan,(Research and 

Development/R&D) model prosedural deskriptif yang menunjukkan langkah-

langkah yang harus diikuti yaitu model 4D yang meliputi 4 langkah yaitu (1) 

define, (2)  design ,(3)  develop, dan (4) disseminate. Penelitian dibatasi pada 

tahap develop. Pengumpulan data menggunakan lembar penilaian (skala Likert) 

dan lembar respon siswa (skala Guttman)  yang sudah divalidasi oleh validator. 

Data kualitas video diperoleh dari 6 penilai. Kelayakan video berdasarkan respon 

siswa uji coba terbatas pada 9 siswa dan uji coba luas pada 20 siswa. Data hasil 

penilaian  dan respon siswa terhadap video pembelajaran dianalisis dengan 

pedoman kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas produk. 

 

Hasil penelitian ini antara lain: (1) produk pembelajaran berupa video 

pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal pada materi tekanan untuk siswa 

SMP/MTs, (2) kualitas video pembelajaran yang dikembangkan memiliki kualitas 

Sangat Baik (SB) dengan persentase 75,00% dari ahli materi; 80,00% dari ahli 

media; 82,92% dari guru, (3)  respon siswa terhadap video pembelajan IPA Fisika 

berbasis potensi lokal pada uji coba terbatas diperoleh persentase 89,00% 

sedangkan pada uji coba luas diperoleh persentase 84,00%. 

 

Kata kunci : Video Pembelajaran, Potensi Lokal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Yogyakarta merupakan salah satu propinsi di Indonesia dengan 

beragam potensi lokal, baik dari potensi alam, potensi industri dan potensi 

budaya. Yogyakarta memiliki potensi alam yang menakjubkan seperti 

banyaknya pantai, gunung Merapi, taman buah di Mangunan, bukit Suroloyo 

di Kulon Progo. Potensi industri juga dimiliki oleh Yogyakarta, sebagai 

contoh penghasil perak di Kota Gede, kerajinan gerabah di Kasongan, 

kerajinan ukiran kayu di Kasihan, kerajinan batik, kerajinan kulit di Manding. 

Potensi budaya/culture juga masih kental dirasakan di Yogyakarta. 

Ditinjau dari potensi lokal suatu daerah, culture/kebudayaan dan seni 

tradisional yang khas atau mencirikan suatu daerah dapat dijadikan objek 

belajar khususnya dalam pembelajaran IPA Fisika. Objek belajar IPA Fisika 

adalah segala hal yang bersifat fisis atau nyata. Potensi lokal di Yogyakarta 

seperti kerajinan ukiran kayu, pantai Depok dan gunung Merapi merupakan 

objek belajar IPA Fisika khususnya untuk mempelajari materi tekanan. 

Kerajinan ukiran kayu menjelaskan tekanan pada zat padat, pantai Depok 

menjelaskan tekanan pada zat cair dan gunung Merapi menjelaskan tekanan 

berdasarkan ketinggian tempat. Tekanan merupakan mata pelajaran IPA 

Fisika yang sifatnya cukup abstrak. Tekanan merupakan materi IPA Fisika di 

kelas VIII semester II. Faktanya di SMP Negeri 2 Pundong materi tekanan 
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tidak disampaikan seluruhnya dalam pembelajaran karena terbentur ujian mid 

semester. 

Potensi lokal suatu daerah belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam 

pendidikan dan diimplementasikan dalam pembelajaran hal ini berdasarkan 

wawancara dengan guru IPA Fisika di SMP N 2 Pundong Kabupaten Bantul, 

MTs Negeri 2 Yogyakarta dan MTs Negeri Sleman Kota Kabupaten Sleman. 

Sedangkan pemanfaatan potensi lokal merupakan salah satu karakteristik 

KTSP atau Kurikulum 2006. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB X pasal 36 ayat 

(3) butir c dinyatakan bahwa Kurikulum disusun sesuai dengan 

memperhatikan keragaman potensi daerah dan lingkungan, selain itu dalam 

Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan pada BAB III pasal 14 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum 

SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat dan kurikulum untuk 

SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan 

pendidikan berbasis potensi lokal. Landasan yuridis mengharuskan sekolah 

untuk menerapkan model pendidikan berbasis potensi lokal. Pemberdayaan 

potensi lokal yang terintegrasikan dalam pembelajaran dan diwujudkan dalam 

pembelajaran berbasis potensi lokal merupakan suatu bentuk demokratisasi 

dan desenteralisasi pendidikan sebagaimana menjadi salah satu ciri 

paradigma baru pendidikan nasional seperti yang diamanatkan dalam 

Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.  
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Pembelajaran IPA Fisika di SMP N 2 Pundong Kabupaten Bantul, 

MTs Negeri 2 Yogyakarta dan MTs Negeri Sleman Kota Kabupaten Sleman 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA Fisika yaitu masih 

menerapkan kurikulum terpisah-pisah (separated curriculum). Pola 

pembelajaran IPA Fisika di sekolah tersebut belum banyak mengalami 

perubahan dari pola pembelajaran menggunakan kurikulum 1994 ke dalam 

kurikulum KTSP (2006). Pembelajaran IPA Fisika masih didominasi dengan 

metode ceramah, bahan ajar masih terbatas pada modul, belum 

dimanfaatkannya video sebagai media pembelajaran dan video pembelajaran 

yang ada masih sangat terbatas, media pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran secara mandiri masih sangat kurang, interaksi antara subyek 

belajar dengan objek belajar masih minim dan masih kurangnya 

pengembangan video yang dilakukan oleh guru. Hasil wawancara dengan 

beberapa siswa di sekolah tersebut yaitu masih adanya kebingungan dalam 

memahami IPA Fisika karena menganggap IPA Fisika adalah mata pelajaran 

yang abstrak, terlalu banyak rumus yang dipakai, dan sulit memahami 

simbol-simbol IPA Fisika. 

Edgar Dale (Azhar Arsyad:2011) menjelaskan dalam kerucut 

pengalaman atau cone of experience, penggunaan media dalam pembelajaran 

dapat mempermudah siswa memahami yang abstrak menjadi konkrit. Edgar 

Dale juga mengatakan bahwa pengetahuan akan semakin abstrak apabila 

pesan hanya disampaikan melalui kata verbal. Hal ini memungkinkan 

terjadinya verbalism yaitu siswa hanya mengetahui tentang kata tanpa 
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memahami dan mengerti makna yang terkandung di dalamnya. Hal ini akan 

menimbulkan kesalahan persepsi siswa. Sebaiknya siswa memiliki 

pengalaman yang lebih konkret, pesan yang ingin disampaikan benar-benar 

dapat mencapai sasaran dan tujuan. Media pembelajaran yang ditawarkan 

untuk mengatasi hal itu merupakan media pembelajaran berupa media audio-

visual yang mengimplementasikan kejadian konkret/nyata berdasarkan 

potensi lokal. 

Media video dapat membuat konsep yang abstrak menjadi konkret, 

dapat menampilkan gerak yang dipercepat maupun diperlambat sehingga 

lebih mudah diamati, dapat menampilkan detail suatu benda atau proses, serta 

membuat penyajian pembelajaran lebih menarik. Djamerah dan Zain  

(1996:136) dalam kegiatan belajar mengajar menjelaskan bahwa 

ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan 

media sebagai perantara. Kerumitan bahan pelajaran dapat disederhanakan 

dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu 

pendidik ucapkan melalui kata-kata atau kalimat (Sudarwan danim, 2008:16). 

Media video ini membutuhkan biaya yang relatif terjangkau dalam 

pengoperasian, sehingga memungkinkan untuk digandakan dan 

disebarluaskan. Keterjangkauan dan kemudahan pemakaian media video 

inilah yang diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangsih dalam 

pengembangan media pembelajaran ke semua lapisan masyarakat dan satuan 

pendidikan. Sehingga dikembangkan  video pembelajaran IPA Fisika berbasis 

potensi lokal pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dikemukaan identifikasi: 

1. Belum memanfaatkan potensi lokal yang terdapat di Yogyakarta dalam 

pembelajaran IPA Fisika. 

2. Materi tekanan sering tidak tersampaikan seluruhnya karena terbentur 

ujian mid semester. 

3. Pengalaman yang diperolah siswa dalam pembelajaran IPA Fisika masih 

sangat terbatas, sehingga diperlukan media pembelajaran (video) yang 

mampu mengurangi keterbatasan tersebut. 

4. Sekolah belum mampu mengimplementasikan potensi lokal ke dalam 

pembelajaran. 

5. Kurangnya ketersediaan video pembelajaran bagi siswa terutama pada 

materi tekanan. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Potensi lokal di Yogyakarta dibatasi pada kerajinan ukiran kayu, pantai 

Depok dan gunung Merapi. 

2. Tahap pengembangan dibatasi sampai tahap Develop. 

D. Rumusan Masalah 

1. Seperti apakah video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal yang 

harus dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk siswa SMP/MTs 

pada materi tekanan? 

2. Bagaimana kualitas video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal 

pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs? 
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3. Bagaimana respon siswa terhadap video pembelajaran IPA Fisika berbasis 

potensi lokal pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal 

pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs. 

2. Mengetahui kualitas video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal 

pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap video pembelajaran IPA Fisika 

berbasis potensi lokal pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, mengetahui pengembangan video pembelajaran IPA Fisika 

berbasis potensi lokal pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs. 

2. Bagi siswa, video dapat dijadikan alternatif sumber belajar IPA Fisika. 

3. Bagi guru,  video sebagai media pembelajaran dapat digunakan sebagai 

alternatif media untuk menunjang pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Telah berhasil dikembangkan produk berupa video pembelajaran IPA 

Fisika berbasis potensi lokal pada materi Tekanan untuk siswa 

SMP/MTs. Video ini berisi materi IPA Fisika pada materi tekanan 

dikaitkan dengan potensi lokal di Yogyakarta yaitu kerajinan ukiran 

kayu, pantai Depok dan gunung Merapi. 

2. Kualitas video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal 

berdasarkan penilaian dari 2 ahli materi, 2 ahli media dan 2 guru IPA 

Fisika memiliki kategori sangat baik (SB). Persentase keidealan ahli 

materi adalah 75,00%; persentase keidealan ahli media adalah 80,00% 

dan persentase keidealan guru IPA Fisika adalah 82,92%. 

3. Respon siswa terhadap video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi 

lokal pada uji coba terbatas diperoleh persentase 89,00%, sedangkan 

pada uji coba luas diperoleh persentase 84,00%. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran berupa 

video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal pada materi tekanan 

untuk siswa SMP/MTs. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh 
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media belajar berbasis video yang lebih baik dan lebih berkualitas. Oleh 

karena itu, penulis menyarankan: 

1. Konsep fisika dalam potensi lokal yaitu pada kerajinan ukiran kayu, 

pantai depok dan gunung merapi tidak hanya dikaitkan dengan materi 

tekanan, perlu pengembangan untuk materi yang lain. 

2. Komposisi gambar dan effect lebih dibuat menarik agar lebih 

memotivasi siswa. 
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Lampiran 1 

Data Wawancara Pendahuluan Penelitian 

 

 



88 
 

 

 

 

 



89 
 

 

 

 

 



90 
 

 

 

 

 



91 
 

 

 

 



92 
 

 



93 
 

Lampiran 2 

Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 3 

Keterangan Validasi Produk 
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Lampiran 4 

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Video Pembelajaran IPA Fisika Berbasis 

Potensi Lokal pada Materi Tekanan untuk Siswa SMP/MTs  

A. Ahli Materi 

1. Kebenaran Konsep 

- Ketepatan factual konsep 

- Kebenaran dan kejelasan istilah yang dipakai 

- Kesesuaian materi untuk tingkat SMP/MTs 

- Kelogisan, keruntutan dan kesistematisan materi dalam video 

2. Kedalaman Konsep 

- Kesesuaian materi dengan SK dan KD 

- Keterhubungan materi dengan potensi lokal 

3. Keluasan Konsep 

- Keterkinian informasi dalam video 

- Kemudahan materi untuk dipahami oleh peserta didik 

4. Keterlaksanaan 

- Kesesuaian potensi lokal dengan KD 

- Keefektifan video dalam membantu belajar siswa 

B. Ahli Media 

1. Kejelasan Kalimat 

- Keterbacaan teks atau tulisan 

- Ketepatan tipografi 

2. Kebahasaan 

- Kemenarikan bahasa yang digunakan 

- Penggunaan bahasa baku 

- Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti 

- Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda 

- Penggunaan bahasa interaktif 

3. Penampilan Fisik 

- Kemenarikan opening dalam video 
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- Kesesuaian warna, gambar dan tulisan 

- Keterhubungan gambar sehingga mendukung kejelasan konsep 

- Kualitas sajian video 

- Penyesuaian visual dengan audio 

4. Suara 

- Kejelasan daya dukung music dan dubbing 

- Volume suara 

5. Gambar 

- Kualitas tampilan gambar 

- Kejelasan urutan scene 

- Daya dukung effect 

6. Kemudahan pengguna 

- Maintaniable (mudah dipelihara / dikelola) 

- Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam 

pengoperasiannya) 

- Kompatibilitas (media dapat dijalankan pada hardware dan 

software yang ada) 

C. Guru IPA Fisika 

1. Kebenaran konsep 

- Ketepatan faktual konsep 

- Kebenaran dan kejelasan istilah yang dipakai 

- Kesesuaian materi untuk tingkat SMP/MTs 

- kelogisan, keruntutan dan kesistematisan materi dalam video 

2. Kedalaman konsep 

- Kesesuaian materi dengan SK dan KD 

- Keterhubungan konsep materi dengan potensi lokal 

3. Keluasan konsep 

- Keterkinian informasi dalam video 

- Kemudahan materi dipahami oleh peserta didik 

4. Kejelasan kalimat 

- Keterbacaan teks atau tulisan 
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- Ketepatan tipografi 

5. Kebahasaan 

- Kemenarikan bahasa yang digunakan 

- Penggunaan bahasa baku 

- Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti 

- Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda 

- Penggunaan bahasa interaktif 

6. Penampilan Fisik 

- Kemenarikan opening dalam video 

- Kesesuaian warna, gambar dan tulisan 

- Keterhubungan gambar sehingga mendukung kejelasan konsep 

- Kualitas sajian video 

- Penyesuaian visual dengan audio 

7. Keterlaksanaan 

- Kesesuaian potensi lokal dengan kompetensi dasar 

- Keefektifanvideo dalam membantu belajar siswa 

8. Suara 

- Kejelasan daya dukung musik dan dubbing 

- Volume suara 

9. Gambar 

- Kualitas tampilan gambar 

- Kejelasan urutan scene 

- Daya dukung effect 

10. Kemudahan penggunaan 

- Maintaniable (mudah dipelihara / dikelola) 

- Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasian) 

- Kompatibilitas (media dapat dijalankan pada hardware dan 

software yang ada) 
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Lampiran 5 

 

KRITERIA DAN INDIKATOR PENILAIAN 

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS 

POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA 

SMP/MTs” 

 

No Aspek Penilaian  Indikator 

1. Aspek kebenaran konsep 

1. Ketepatan faktual 

konsep 

SB Jika 6-7 konsep tekanan dalam video 

tidak menyimpang, tepat dan sesuai 

dengan tahapan pengetahuan peserta 

didik SMP/MTs 

B Jika 4-5 konsep tekanan dalam video 

tidak menyimpang, tepat dan sesuai 

dengan tahapan pengetahuan peserta 

didik SMP/MTs 

K Jika 2-3 konsep tekanan dalam video 

tidak menyimpang, tepat dan sesuai 

dengan tahapan pengetahuan peserta 

didik SMP/MTs 

SK Jika hanya 1 konsep tekanan dalam video 

yang tidak menyimpang, tepat dan sesuai 

dengan tahapan pengetahuan peserta 

didik SMP/MTs 

2. Kebenaran dan 

kejelasan istilah 

yang dipakai 

SB Jika istilah yang digunakan dalam video 

jelas, benar dan sesuai dengan penulisan 

B Jika istilah yang digunakan dalam video 

tidak jelas, benar dan sesuai dengan 

penulisan 
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K Jika istilah yang digunakan dalam video 

tidak jelas, tidak benar dan sesuai dengan 

penulisan 

SK Jika istilah yang digunakan dalam video 

tidak jelas, tidak benar dan tidak sesuai 

dengan penulisan 

3. Kesesuaian materi 

untuk tingkat 

SMP/MTs 

SB 6-7 materi yang ada dalam video sesuai 

untuk SMP/MTs 

B 4-5 materi yang ada dalam video sesuai 

untuk SMP/MTs 

K 2-3 materi yang ada dalam video sesuai 

untuk SMP/MTs 

SK 1 materi yang ada dalam video sesuai 

untuk SMP/MTs 

4. Kelogisan, 

keruntutan dan 

kesistematisan 

materi dalam 

video 

SB Jika 6-7 uraian materi dalam video 

disajikan secara runtut dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

B Jika 4-5 uraian materi dalam video 

disajikan secara runtut dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

K Jika 2-3 uraian materi dalam video 

disajikan secara runtut dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

SK Jika 1 uraian materi dalam video 

disajikan secara runtut dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

2. Aspek kedalaman konsep 

5. Kesesuaian konsep 

materi dengan 

Standar 

SB Jika 6-7 materi sesuai dengan SK dan 

KD 

B Jika 4-5 materi sesuai dengan SK dan 
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Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar 

KD 

K Jika 2-3 materi sesuai dengan SK dan 

KD 

SK Jika hanya 1 materi sesuai dengan SK 

dan KD 

6. Keterhubungan 

konsep materi 

dengan potensi 

lokal 

SB Jika 6-7 materi berhubungan dengan 

potensi lokal 

B Jika 4-5 materi berhubungan dengan 

potensi lokal 

K Jika 2-3 materi berhubungan dengan 

potensi lokal 

SK Jika hanya 1 materi berhubungan dengan 

potensi lokal 

3. Aspek keluasan konsep 

7. Keterkinian 

potensi lokal 

dalam video 

SB Jika 3 potensi lokal yang dikemukaan 

mengikuti perkembangan jaman. 

B Jika 2 potensi lokal yang dikemukakan 

mengikuti perkembangan jaman. 

K Jika 1 potensi lokal yang dikemukakan 

mengikuti perkembangan jaman. 

SK Jika tidak ada potensi lokal yang 

mengikuti perkembangan jaman. 

8. Kemudahan 

pengimplementasi

an potensi lokal ke 

dalam materi 

untuk dipahami 

oleh peserta didik 

SB Jika 3 potensi lokal dalam materi mudah 

dipahami dan diingat oleh peserta didik. 

B Jika 2 potensi lokal dalam materi mudah 

dipahami dan diingat oleh peserta didik. 

K Jika 1 potensi lokal dalam materi mudah 

dipahami dan diingat oleh peserta didik. 

SK Jika tidak ada potensi lokal dalam materi 

mudah dipahami dan diingat oleh peserta 
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didik. 

4. Aspek kejelasan kalimat 

9. Keterbacaan teks 

atau tulisan 

SB Teks dalam video jelas terbaca ≥75%  

(≥ 15 menit) 

B Teks dalam video jelas terbaca  

≥ 50% - ˂ 75% (≥ 10 menit - ˂ 15 menit) 

K Teks dalam video jelas terbaca 

≥ 25% - ˂ 50% (≥ 5 menit - ˂ 10 menit) 

SK Teks dalam video jelas terbaca ˂ 25% 

(˂ 5 menit) 

10. Ketepatan 

tipografi 

SB Font dan ukuran huruf proporsional dan 

jelas terbaca serta tidak mengganggu 

gambar. 

B Font dan ukuran huruf kurang 

proporsional dan jelas terbaca serta 

mengganggu gambar. 

K Font dan ukuran huruf kurang 

proporsional dan kurang jelas terbaca 

serta mengganggu gambar. 

SK Font dan ukuran huruf tidak proporsional 

dan tidak jelas terbaca serta 

mengganggu. 

5. Aspek kebahasaan 

11. Kemenarikan 

bahasa yang 

digunakan 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat 

menarik. 

B Jika bahasa yang digunakan cukup 

menarik. 

K Jika bahasa yang digunakan kurang 

menarik. 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak 
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menarik. 

12. Penggunaan 

bahasa baku 

SB Bahasa baku sesuai dengan EYD yang 

digunakan dalam video  

≥ 75 % (≥ 15 menit ) 

B Bahasa baku sesuai dengan EYD yang 

digunakan dalam video 

 ≥50 % - ˂75% (≥10 menit - ˂15 menit) 

K Bahasa baku sesuai dengan EYD yang 

digunakan dalam video  

≥ 25 % - ˂ 50% (≥ 5 menit - ˂ 10 menit) 

SK Bahasa baku sesuai dengan EYD yang 

digunakan dalam video  

< 25 % (˂ 5 menit) 

13. Penggunaan 

bahasa yang 

mudah dimengerti 

SB Jika narasi menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami, jelas dan sesuai konsep 

B Jika narasi mudah dipahami, cukup jelas 

dan sesuai konsep 

K Jika narasi mudah dipahami, tidak jelas 

dan sesuai konsep 

SK Jika narasi kurang mudah dipahami, 

tidak jelas dan sesuai konsep 

14. Penggunaan 

bahasa yang tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

SB Jika narasi tidak bermakna ganda dan 

tidak menggunakan kata kiasan. 

B Jika narasi tidak bermakna ganda dan 

menggunakan kata kiasan. 

K Jika narasi bermakna ganda dan tidak 

menggunakan kata kiasan. 

SK Jika narasi bermakna ganda dan 

menggunakan kata kiasan. 

15. Penggunaan SB Jika bahasa yang digunakan komunikatif 
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bahasa interaktif dan menarik minat peserta didik 

B Jika bahasa yang digunakan komunikatif 

namun kurang menarik minat peserta 

didik 

K Jika bahasa yang digunakan tidak 

komunikatif dan kurang menarik minat 

peserta didik 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak 

komunikatif dan tidak menarik minat 

peserta didik 

6. Aspek penampilan fisik 

16. Kemenarikan 

opening dalam 

video 

SB Jika opening video sangat menarik 

B Jika opening video cukup menarik. 

K Jika opening video kurang menarik. 

SK Jika opening video tidak menarik. 

17. Kesesuaian warna 

gambar dan tulisan 

SB Jika 8-10 gambar yang warnanya sesuai 

dengan tulisan. 

B Jika 5-7 gambar yang warnanya sesuai 

dengan tulisan. 

K Jika 2-4 gambar yang warnanya sesuai 

dengan tulisan. 

SK Jika hanya 1 gambar yang warnanya 

sesuai dengan tulisan. 

18. Keterhubungan 

gambar sehingga 

mendukung 

kejelasan konsep 

SB Jika 8-10 gambar yang mendukung 

kejelasan konsep. 

B Jika 5-7 gambar yang mendukung 

kejelasan konsep. 

K Jika 2-3 gambar yang mendukung 

kejelasan konsep. 

SK Jika hanya 1 gambar yang mendukung 
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kejelasan konsep. 

19. Kualitas sajian 

video 

SB Jika ≥ 75% (≥ 15 menit ) penyajian 

materi, visual dan audio dalam video 

pembelajaran menarik 

B Jika ≥ 50 % - ˂ 75% (≥ 10 menit - ˂ 15 

menit) penyajian materi, visual dan audio 

dalam video pembelajaran menarik 

K Jika ≥ 25 % - ˂ 50% (≥ 5 menit - ˂ 10 

menit) penyajian materi, visual dan audio 

dalam video pembelajaran menarik 

SK Jika ˂ 25% (˂ 5 menit) penyajian materi, 

visual dan audio dalam video 

pembelajaran menarik 

20. Penyesuaian visual 

dengan audio 

SB Jika kesesuaian visual dan audio dalam 

video ≥ 75 % (≥15 menit) 

B Jika kesesuaian visual dan audio dalam 

video ≥ 50 % - ˂ 75 % (≥ 10 menit - ˂15 

menit) 

K Jika kesesuaian visual dan audio dalam 

video ≥ 25 % - ˂ 50 % (≥ 5 menit - ˂10 

menit) 

SK Jika kesesuaian visual dan audio dalam 

video ˂ 25 % (˂ 5 menit) 

7. Aspek keterlaksanaan 

21. Kesesuaian 

potensi lokal 

dengan 

Kompetensi Dasar 

SB Jika potensi lokal sangat sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

B Jika potensi lokal sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

K Jika potensi lokal kurang sesuai dengan 

kompetensi dasar. 
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SK Jika potensi lokal tidak sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

22. Keefektifan video 

dalam membantu 

belajar siswa 

SB Jika video sangat efektif untuk 

membantu belajar siswa. 

B Jika video efektif untuk membantu 

belajar siswa. 

K Jika video kurang efektif untuk 

membantu belajar siswa. 

SK Jika video tidak efektif untuk membantu 

belajar siswa. 

8. Aspek suara 

23. Kejelasan daya 

dukung musik dan 

dubbing 

SB Jika musik dan dubbing sangat jelas dan 

sangat sesuai dengan gambar. 

B Jika musik dan dubbing sangat jelas 

tetapi kurang sesuai dengan gambar. 

K Jika musik dan dubbing jelas tetapi 

kurang sesuai dengan gambar. 

SK Jika musik dan dubbing tidak jelas dan 

tidak sesuai dengan gambar. 

24. Volume suara SB Volume backsound dan pengisi suara 

dalam video sesuai ≥ 75 % (≥ 15 menit) 

B Volume backsound dan pengisi suara 

dalam video sesuai ≥ 50 % - ˂ 75 % (≥ 

10 menit - ˂ 15 menit) 

K Volume backsound dan pengisi suara 

dalam video sesuai ≥ 25 % - ˂ 50 % (≥ 5 

menit - ˂ 10 menit) 

SK Volume backsound dan pengisi suara 

dalam video sesuai ˂ 25 % (˂ 5 menit) 

9. Aspek gambar 
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25. Kualitas tampilan 

gambar 

SB Komposisi gambar dalam video jelas  

≥ 75 % (≥ 15 menit) 

B Komposisi gambar dalam video jelas  

≥ 50 % - ˂ 75 % (≥ 10 menit - ˂ 15 

menit) 

K Komposisi gambar dalam video jelas 

 ≥ 25 % - ˂ 50 % (≥ 5 menit - ˂ 10 

menit) 

SK Komposisi gambar dalam video jelas  

˂ 25 % (≥ 15 menit) 

26. Kejelasan urutan 

scene 

SB Jika urutan scene dalam video sistematis 

dan logis 

B Jika urutan scene dalam video sistematis 

namun kurang logis 

K Jika urutan scene dalam video kurang 

sistematis dan kurang logis 

SK Jika urutan scene dalam video tidak 

sistematis dan tidak logis 

27. Daya dukung 

effect 

SB Jika sound effect dan visual effect 

menarik dan sesuai dalam video 

B Jika sound effect dan visual effect kurang 

menarik tetapi sesuai dalam video 

K Jika sound effect dan visual effect kurang 

menarik dan kurang sesuai dalam video 

SK Jika sound effect dan visual effect tidak 

menarik dan tidak sesuai dalam video 

10. Aspek kemudahan penggunaan 

28. Maintainiable 

(dapat 

dipelihara/dikelola 

SB Jika media dikategorikan praktis, mudah 

dipelihara dan sesuai kebutuhan 

B Jika media dikategorikan praktis, sesuai 
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dengan mudah) kebutuhan, namun mudah rusak 

K Jika media dikategorikan kurang praktis 

dan kurang sesuai dengan kebutuhan 

SK Jika media dikategorikan tidak parktis, 

mudah rusak dan tidak sesuai kebutuhan 

29. Usabilitas (mudah 

digunakan dan 

sederhana dalam 

pengoperasiannya) 

SB Jika media mudah digunakan dan 

beroperasi dengan baik 

B Jika media mudah digunakan dan dapat 

beroperasi 

K Jika media bisa digunakan dan dapat 

beroperasi 

SK Jika media bisa digunakan tetapi tidak 

beroperasi dengan baik 

30. Kompatibilitas 

(media dapat 

dijalankan pada 

hardware dan 

software yang ada) 

SB Jika media dapat dijalankan dengan 

sangat baik 

B Jika media dapat dijalan dengan baik 

K Jika sebagian media dapat dijalankan 

dengan baik 

SK Jika sebagian media dapat dijalankan 
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Lampiran 6 

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN 

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS 

POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs” 

(PENILAI : AHLI MATERI) 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Instrumen terdiri dari 3 halaman. 

2. Isilah terlebih dahulu identitas validator 

3. Berilah tanda check list (√) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai 

kualitas media pembelajaran. 

4. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan 

 

Tabel1. Kategori Penilaian Instrumen Penelitian 

No Alternatif Jawaban Nilai 

1 Sangat Baik (SB) 4 

2 Baik (B) 3 

3 Kurang (K) 2 

4 Sangat Kurang (SK) 1 

 

Identitas Validator 

Nama : .................................................................................................... 

NIP : .................................................................................................... 

Instansi : .................................................................................................... 

Alamat Instansi : .................................................................................................... 

Bidang Keahlian : ....................................................................................................
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No 
Aspek Yang 

Dinilai 
Kriteria 

Penilaian 

SB B K SK 

1. Aspek kebenaran 

konsep 

1. Ketepatan faktual konsep     

2. Kebenaran dan kejelasan 

istilah yang dipakai 

    

3. Kesesuaian materi untuk 

tingkat SMP/MTs 

    

4. Kelogisan, keruntutan dan 

kesistematisan materi dalam 

video 

    

2. Aspek kedalaman 

konsep 

5. Kesesuaian materi dengan SK 

dan KD 

    

6. Keterhubungan materi dengan 

potensi lokal 

    

3. Aspek keluasan 

konsep 

7. Keterkinian informasi dalam 

video 

    

8. Kemudahan materi untuk 

dipahami oleh peserta didik 

    

4. Aspek 

keterlaksanaan 

9. Kesesuaian potensi lokal 

dengan KD 

    

10. Keefektifan video dalam 

membantu belajar siswa 
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LEMBAR MASUKAN ATAU SARAN 

 

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS 

POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs” 

 

 ..........................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

Yogyakarta, …………………..... 

 

 

 

___________________________ 

NIP. 
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN 

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS 

POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs” 

(PENILAI : AHLI MEDIA) 

 

Petunjuk Pengisian 

5. Instrumen terdiri dari 3 halaman 

6. Isilah terlebih dahulu identitas validator 

7. Berilah tanda check list (√) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai 

kualitas media pembelajaran. 

8. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan 

 

Tabel1. Kategori Penilaian Instrumen Penelitian 

No Alternatif Jawaban Nilai 

1 Sangat Baik (SB) 4 

2 Baik (B) 3 

3 Kurang (K) 2 

4 Sangat Kurang (SK) 1 

 

Identitas Validator 

Nama : .................................................................................................... 

NIP : .................................................................................................... 

Instansi : .................................................................................................... 

Alamat Instansi : .................................................................................................... 

Bidang Keahlian : ....................................................................................................
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No 
Aspek Yang 

Dinilai 
Kriteria 

Penilaian 

SB B K SK 

1. Aspek kejelasan 

kalimat 

1. Keterbacaan teks atau tulisan     

2. Ketepatan tipografi     

2. Aspek kebahasaan 3. Kemenarikan bahasa yang 

digunakan 

    

4. Penggunaan bahasa baku     

5. Penggunaan bahasa yang mudah 

dimengerti 

    

6. Penggunaan bahasa yang tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

    

7. Penggunaan bahasa interaktif     

3. Aspek penampilan 

fisik 

8. Kemenarikan opening dalam 

video 

    

9. Kesesuaian warna, gambar dan 

tulisan 

    

10. Keterhubungan gambar sehingga 

mendukung kejelasan konsep 

    

11. Kualitas sajian video     

12. Penyesuaian visual dengan audio     

4. Aspek suara 13. Kejelasan daya dukung musik dan 

dubbing 

    

14. Volume suara     

5. Aspek gambar 15. Kualitas tampilan gambar     

16. Kejelasan urutan scene     

17. Daya dukung effect     

6. Aspek kemudahan 

penggunaan 

18. Maintaniable (mudah dipelihara / 

dikelola) 

    

19. Usabilitas (mudah digunakan dan 

sederhana dalam 

pengoperasiannya) 

    

20. Kompatibilitas (media dapat 

dijalankan pada hardware dan 

software yang ada) 
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LEMBAR MASUKAN ATAU SARAN 

 

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS 

POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs” 

 

 ..........................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

Yogyakarta, …………………..... 

 

 

 

___________________________ 

NIP. 

  



118 

 

 

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN 

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS 

POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs” 

(PENILAI : GURU IPA SMP/MTs) 

 

Petunjuk Pengisian 

9. Instrumen terdiri dari 4 halaman. 

10. Isilah terlebih dahulu identitas validator. 

11. Berilah tanda check list (√) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai 

kualitas media pembelajaran. 

12. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan 

 

Tabel1. Kategori Penilaian Instrumen Penelitian 

No Alternatif Jawaban Nilai 

1 Sangat Baik (SB) 4 

2 Baik (B) 3 

3 Kurang (K) 2 

4 Sangat Kurang (SK) 1 

 

Identitas Validator 

Nama : .................................................................................................... 

NIP : .................................................................................................... 

Instansi : .................................................................................................... 

Alamat Instansi : .................................................................................................... 

Bidang Keahlian : ....................................................................................................
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No 
Aspek Yang 

Dinilai 
Kriteria 

Penilaian 

SB B K SK 

1. Aspek kebenaran 

konsep 

11. Ketepatan faktual konsep     

12. Kebenaran dan kejelasan istilah 

yang dipakai 

    

13. Kesesuaian materi untuk tingkat 

SMP/MTs 

    

14. kelogisan, keruntutan dan 

kesistematisan materi dalam video 

    

2. Aspek kedalaman 

konsep 

15. Kesesuaian materi dengan SK dan 

KD 

    

16. Keterhubungan konsep materi 

dengan potensi lokal 

    

3. Aspek keluasan 

konsep 

17. Keterkinian informasi dalam 

video 

    

18. Kemudahan materi dipahami oleh 

peserta didik 

    

4. Aspek kejelasan 

kalimat 

19. Keterbacaan teks atau tulisan     

20. Ketepatan tiporafi     

5. Aspek kebahasaan 21. kemenarikan bahasa yang 

digunakan 

    

22. Penggunaan bahasa baku     

23. Penggunaan bahasa yang mudah 

dimengerti 

    

24. Penggunaan bahasa yang tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

    

25. Penggunaan bahasa interaktif     

6. Aspek 

penampilan fisik 

26. Kemenarikan opening dalam 

video 

    

27. Kesesuaian warna, gambar dan 

tulisan 

    

28. Keterhubungan gambar sehingga     
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mendukung kejelasan konsep 

29. Kualitas sajian video     

30. Penyesuaian visual dengan audio     

7. Aspek 

keterlaksanaan 

31. Kesesuaian potensi lokal dengan 

kompetensi dasar 

    

32. Keefektifanvideo dalam 

membantu belajar siswa 

    

8. Aspek suara 33. Kejelasan daya dukung musik dan 

dubbing 

    

34. Volume suara     

9. Aspek gambar 35. Kualitas tampilan gambar     

36. Kejelasan urutan scene     

37. Daya dukung effect     

10. Aspek kemudahan 

penggunaan 

38. Maintaniable (mudah dipelihara / 

dikelola) 

    

39. Usabilitas (mudah digunakan dan 

sederhana dalam pengoperasian) 

    

40. Kompatibilitas (media dapat 

dijalankan pada hardware dan 

software yang ada) 
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LEMBAR MASUKAN ATAU SARAN 

 

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS 

POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs” 

 

 ..........................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................  

Yogyakarta, …………………..... 

 

 

 

___________________________ 

NIP.  
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Lampiran 7 

 

Daftar Validator dan Reviewer 

1. Validator Instrumen 

Nama Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si 

NIP 19840205 201101 2 008 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keahlian Instrumen Penelitian 

 

2. Validator Produk 

Nama Nita Handayani, M.Si 

NIP 19820126 200801 2 008 

Instansi Prodi Fisika Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keahlian Fisika Atom Inti 

 

Nama Aulia Faqih Rifa’i, M.Kom 

NIP 19860306 201101 1 009 

Instansi Prodi Teknik Informatika Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keahlian Pemrograman dan Multimedia 

 

3. Ahli Materi 

Nama Oki Mustova, M.Pd.Si 

NIY 60110634 

Instansi Universitas Ahmad Dahlan 

Bidang Keahlian Fisika 
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Nama Drs. Ishafit, M.Si 

NIY 60910098 

Instansi Universitas Ahmad Dahlan 

Bidang Keahlian Fisika Kependidikan 

 

4. Ahli Media 

Nama Herman Dwi Suryo, M.Sc. MT. PhD 

NIP 19640205 198703 1 001 

Instansi Prodi Teknologi Pembelajaran Pascasarjana 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Bidang Keahlian Multimedia Pembelajaran 

 

Nama Sungkono, M.Pd 

NIP 19611003 198703 1 001 

Instansi Prodi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 

Bidang Keahlian Media Pembelajaran 

 

5. Guru SMP/MTs 

Nama Sarbini, S.Pd 

NIP 195705121980031014 

Instansi SMP Negeri 2 Pundong Bantul 

Bidang Keahlian IPA Fisika 

 

Nama Fahmi Latifah, S.Pd.Si 

NIP - 

Instansi MTs Negeri Sleman Kota 

Bidang Keahlian Fisika 
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Lampiran 8 

Hasil Penilaian Kualitas dan Lembar Ahli Materi 
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Lampiran 9 

Hasil Penilaian Kualitas dan Lembar Ahli Media 
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Lampiran 10 

Hasil Penilaian dan Lembar Masukan Guru IPA Fisika 
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Lampiran 11 

Perhitungan ahli materi 

Aspek 

Kriteria 

Penilai ∑  ∑ per Rata- Persentase  

Penilaian 1 2 Skor Aspek 
rata 

(X) 
keidealan 

1 

1 3 4 7 

26.00 13.00 81.25% 
2 3 3 6 

3 3 4 7 

4 3 3 6 

2 
5 3 4 7 

13.00 6.50 81.25% 
6 3 3 6 

3 
7 2 3 5 

10.00 5.00 62.50% 
8 2 3 5 

4 
9 3 3 6 

11.00 5.50 68.75% 
10 2 3 5 

Jumlah Skor 27 33 60 60.00 30.00 
75.00% 

Skor Rata-rata (X) 30.00 

 

Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 10 

 

 X ≥ 30   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 40 

 

30 > X ≥ 25 Baik  

skor terendah ideal : 10 

 

25 > X ≥ 20 Kurang 

Mi : 25 

 

   X < 20 Sangat Kurang 

SBi : 5 

     Aspek 1 

       Data Hitung Total     

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 4 

 

 X ≥ 12   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 16 

 

12 > X ≥ 10 Baik  

skor terendah ideal : 4 

 

10 > X ≥ 8 Kurang 

Mi : 10 

 

   X < 8 Sangat Kurang 

SBi : 2 
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Aspek 2 

Data Hitung Total     

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 

 

 X ≥ 6   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 8 

 

6 > X ≥ 5 Baik  

skor terendah ideal : 2 

 

5 > X ≥ 4 Kurang 

Mi : 5 

 

   X < 4 Sangat Kurang 

SBi : 1 

     Aspek 3 

       Data Hitung Total     

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 

 

 X ≥ 6   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 8 

 

6 > X ≥ 5 Baik  

skor terendah ideal : 2 

 

5 > X ≥ 4 Kurang 

Mi : 5 

 

   X < 4 Sangat Kurang 

SBi : 1 

     Aspek 4 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 

 

X ≥ 6   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 8 

 

6 > X ≥ 5 Baik  

skor terendah ideal : 2 

 

5 > X ≥ 4 Kurang 

Mi : 5 

 

   X < 4 Sangat Kurang 

SBi : 1 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



146 

 

 

Lampiran 12 

Perhitungan ahli media 

Aspek 

Kriteria 

Penilai ∑  ∑ per Rata- Persentase  

Penilaian 
1 2 

Skor 
Aspek 

rata 

(X) 
keidealan 

1 
1 3 3 6 

12.00 6.00 75.00% 
2 3 3 6 

2 

3 3 3 6 

32.00 16.00 80.00% 

4 4 3 7 

5 3 4 7 

6 3 3 6 

7 3 3 6 

3 

8 3 3 6 

33.00 16.50 82.50% 

9 3 3 6 

10 4 4 8 

11 3 3 6 

12 4 3 7 

4 
13 3 3 6 

13.00 6.50 81.25% 
14 3 4 7 

5 

15 3 3 6 

18.00 9.00 75.00% 16 3 3 6 

17 3 3 6 

6 

18 4 3 7 

20.00 10.00 83.33% 19 4 3 7 

20 3 3 6 

Jumlah Skor 65 63 128 128.00 64.00 
80.00% 

Skor Rata-rata (X) 64.00 

 

 

Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 20 

 

 X ≥ 60   Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 80 

 

60 > X ≥ 50 Baik  

skor minimal ideal : 20 

 

50 > X ≥ 40 Kurang 

Mi : 50 

 

   X < 40 Sangat Kurang 

SBi : 10 
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Aspek 1 

Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 

 

 X ≥ 6   Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 

 

6 > X ≥ 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 

 

5 > X ≥ 4 Kurang 

Mi : 5 

 

   X < 4 Sangat Kurang 

SBi : 1 

     Aspek 2 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 5 

 

 X ≥ 15   Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 20 

 

15 > X ≥ 12.5 Baik  

skor minimal ideal : 5 

 

12.5 > X ≥ 10 Kurang 

Mi : 12.5 

 

   X < 10 Sangat Kurang 

SBi : 2.5 

     Aspek 3 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 5 

 

 X ≥ 15   Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 20 

 

15 > X ≥ 12.5 Baik  

skor minimal ideal : 5 

 

12.5 > X ≥ 10 Kurang 

Mi : 12.5 

 

   X < 10 Sangat Kurang 

SBi : 2.5 

     Aspek 4 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 

 

 X ≥ 6   Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 

 

6 > X ≥ 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 

 

5 > X ≥ 4 Kurang 

Mi : 5 

 

   X < 4 Sangat Kurang 

SBi : 1 

     Aspek 5 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 3 

 

 X ≥ 9   Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 12 

 

9 > X ≥ 7.5 Baik  

skor minimal ideal : 3 

 

7.5 > X ≥ 6 Kurang 

Mi : 7.5 

 

   X < 6 Sangat Kurang 

SBi : 1.5 

      

 

 

 

       



148 

 

 

Aspek 6 

Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 3 

 

 X ≥ 9   Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 12 

 

9 > X ≥ 7.5 Baik  

skor minimal ideal : 3 

 

7.5 > X ≥ 6 Kurang 

Xi : 7.5 

 

   X < 6 Sangat Kurang 

SBi : 1.5 
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Lampiran 13 

Perhitungan Guru IPA Fisika 

Aspek 

Kriteria 

Penilai ∑  ∑ per Rata- Persentase  

Penilaian 
1 2 

Skor 
Aspek 

rata 

(X) 
keidealan 

1 

1 3 3 6 

27.00 13.50 84.38% 
2 3 4 7 

3 4 4 8 

4 3 3 6 

2 
5 3 4 7 

13.00 6.50 81.25% 
6 3 3 6 

3 
7 3 3 6 

13.00 6.50 81.25% 
8 3 4 7 

4 
9 3 3 6 

12.00 6.00 75.00% 
10 3 3 6 

5 

11 4 3 7 

32.00 16.00 80.00% 

12 3 3 6 

13 3 4 7 

14 3 3 6 

15 3 3 6 

6 

16 4 4 8 

32.00 16.00 80.00% 

17 3 3 6 

18 3 3 6 

19 3 3 6 

20 3 3 6 

7 
21 3 4 7 

14.00 7.00 87.50% 
22 3 4 7 

8 
23 3 4 7 

14.00 7.00 87.50% 
24 3 4 7 

9 

25 4 3 7 

20.00 10.00 83.33% 26 3 3 6 

27 4 3 7 

10 

28 3 4 7 

22.00 11.00 91.67% 29 4 4 8 

30 3 4 7 

Jumlah Skor 96 103 199 199.00 99.50 82.92% 
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Skor Rata-rata (X) 99.50 

 

Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 30 

 

X ≥ 90   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 120 

 

90 > X ≥ 75 Baik  

skor terendah ideal : 30 

 

75 > X ≥ 60 Kurang 

Mi : 75 

 

   X < 60 Sangat Kurang 

SBi : 15 

     aspek 1 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 4 

 

X ≥ 12   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 16 

 

12 > X ≥ 10 Baik  

skor terendah ideal : 4 

 

10 > X ≥ 8 Kurang 

Mi : 10 

 

   X < 8 Sangat Kurang 

SBi : 2 

     aspek 2 

       Data Hitung Total     

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 

 

X ≥ 6   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 8 

 

6 > X ≥ 5 Baik  

skor terendah ideal : 2 

 

5 > X ≥ 4 Kurang 

Xi : 5 

 

   X < 4 Sangat Kurang 

SBi : 1 

     Aspek 3 

       Data Hitung Total     

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 

 

X ≥ 6   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 8 

 

6 > X ≥ 5 Baik  

skor terendah ideal : 2 

 

5 > X ≥ 4 Kurang 

Xi : 5 

 

   X < 4 Sangat Kurang 

SBi : 1 

     Aspek 4 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 

 

X ≥ 6   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 8 

 

6 > X ≥ 5 Baik  

skor terendah ideal : 2 

 

5 > X ≥ 4 Kurang 

Xi : 5 

 

   X < 4 Sangat Kurang 

SBi : 1 
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Aspek 5 

Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 5 

 

X ≥ 15   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 20 

 

15 > X ≥ 12.5 Baik  

skor terendah ideal : 5 

 

12.5 > X ≥ 10 Kurang 

Xi : 12.5 

 

   X < 10 Sangat Kurang 

SBi : 2.5 

     Aspek 6 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 5 

 

X ≥ 15   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 20 

 

15 > X ≥ 12.5 Baik  

skor terendah ideal : 5 

 

12.5 > X ≥ 10 Kurang 

Xi : 12.5 

 

   X < 10 Sangat Kurang 

SBi : 2.5 

     Aspek 7 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 

 

X ≥ 6   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 8 

 

6 > X ≥ 5 Baik  

skor terendah ideal : 2 

 

5 > X ≥ 4 Kurang 

Xi : 5 

 

   X < 4 Sangat Kurang 

SBi : 1 

     Aspek 8 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 

 

X ≥ 6   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 8 

 

6 > X ≥ 5 Baik  

skor terendah ideal : 2 

 

5 > X ≥ 4 Kurang 

Xi : 5 

 

   X < 4 Sangat Kurang 

SBi : 1 

     Aspek 9 

       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 3 

 

X ≥ 9   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 12 

 

9 > X ≥ 7.5 Baik  

skor terendah ideal : 3 

 

7.5 > X ≥ 6 Kurang 

Xi : 7.5 

 

   X < 6 Sangat Kurang 

SBi : 1.5 
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Aspek 10 

Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 3 

 

X ≥ 9   Sangat Baik 

Skor tertinggi ideal : 12 

 

9 > X ≥ 7.5 Baik  

skor terendah ideal : 3 

 

7.5 > X ≥ 6 Kurang 

Xi : 7.5 

 

   X < 6 Sangat Kurang 

SBi : 1.5 
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Lampiran 14 

Daftar Nama Siswa Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas 

A. Uji Coba Terbatas 

1. Erna Dwi Susanti 

2. Latifatul Maghfiroh 

3. Lina Dwi Utari 

4. Retno Ari Gupita 

5. Riza Ladina Sari 

6. Rizal Inzaqi 

7. Ryo Riyanto 

8. Tri Supriati 

9. Xena Widya Ismawara 

 

B. Uji Coba Luas 

1. Ardi Nawanto 

2. Arif Pambudi 

3. Asri Rizki Yani 

4. Arwan Susanto 

5. Dian Triastanto 

6. Hendri Kurniawan 

7. Heru Ardianto 

8. Mellinda Ifda Sagita 

9. Nazirotul Tsaniyah 

10. Ndaru H. 

11. Nurul Ikhwan 

12. Pegi Wahyu M. 

13. Rini Riya T. 

14. Roro Dwi P. 

15. Septiana Riska W. 

16. Syaifulloh Aji W. 

17. Triantono Wardoyo 

18. Tri Juni Astuti 

19. Tumijo Warisman 

20. Vaulina 
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Lampiran 15 

Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

No Sub Variabel Indikator 

Nomor 

Item 

(+) (-) 

1. Konsep dalam 

video 

1. konsep dalam video mudah 

dipahami 

3 1 

2. konsep dalam video mudah diingat 6 2 

3. keterhubungan potensi lokal 

dengan konsep 

7 4 

4. video pembelajaran relevan 

dengan kebutuhan belajar siswa 

10 8 

2. Video sebagai 

bahan rujukan 

5. video dapat digunakan sebagai 

bahan belajar mandiri 

17 11 

6. video dapat mempermudah siswa 

dalam belajar 

14 20 

7. video dapat menambah referensi 

belajar siswa 

22 16 

3. Memotivasi siswa 

agar lebih giat 

belajar 

8. video membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan 

12 18 

9. video dapat memacu siswa untuk 

aktif bertanya 

19 13 

10. video mendorong minat belajar 

siswa 

15 21 

4. Desain video 11. video menarik perhatian siswa 9 5 
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Lampiran 16 

 

ANGKET RESPON SISWA  

TERHADAP KELAYAKAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA 

BERBASIS POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK 

SISWA SMP/MTs  

 

Nama : ........................................... 

Sekolah :  .......................................... 

 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Bacalah baik-baik semua butir pertanyaan dan seluruh jawaban alternatif. 

2. Kami mohon semua butir pertanyaan dapat diisi, dan tidak ada yang 

terlewatkan. 

3. Pilihlah alternatif jawaban yang menurut saudara paling sesuai dan berikan 

tanda (√) pada tempat yang disediakan atau isilah sesuai pernyataan. 

4. Alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak 

 

Uraian penilaian kelayakan Video Pembelajaran Fisika sebagai berikut : 

No Uraian 
Respon 

Ya Tidak 

1 Saya tidak mengerti konsep tekanan yang disajikan dalam 

video 

  

2 Konsep tekanan dalam video membingungkan, sehingga 

saya lupa apa yang telah dipelajari 

  

3 Menurut saya, materi yang ada dalam video lebih mudah 

untuk dipahami 

  

4 Potensi lokal yang ada dalam video tidak ada hubungannya 

dengan fisika 

  

5 Tampilan video tidak menarik, sehingga saya tidak antusias 

mengikuti pelajaran 

  

6 Konsep tekanan dalam video menarik, sehingga saya 

mudah mengingatnya 

  

7 Saya jadi tahu bahwa potensi lokal ada hubungannya 

dengan fisika 

  

8 Video pembelajaran ini tidak relevan dengan kebutuhan 

saya, karena isinya tidak saya pahami 

  

9 Menurut saya, tampilan video ini sangat menarik perhatian 

saya 

  

10 Video ini relevan dangan kebutuhan saya, karena isinya   
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menambah pengetahuan saya 

11 Video pembelajaran tidak menunjang untuk belajar mandiri   

12 Menurut saya, video membuat pelajaran lebih 

menyenangkan dan atau bermakna 

  

13 Video membuat saya malas mengikuti pelajaran   

14 Dengan video, saya dapat belajar dengan mudah   

15 Saya merasa semakin semangat untuk belajar fisika karena 

adanya media video 

  

16 Video tidak menambah referensi belajar saya, karena saya 

sudah memiliki banyak referensi 

  

17 Dengan adanya video pembelajaran saya dapat belajar 

mandiri 

  

18 Video ini sangat membosankan dan atau membingungkan   

19 Video membuat saya semangat belajar dan atau memicu 

rasa ingin tahu saya 

  

20 Video pembelajaran tidak membantu saya dalam belajar   

21 Video tidak membuat saya termotivasi untuk belajar fisika   

22 Dengan adanya video pembelajaran menambah referensi 

belajar saya 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Yogyakarta,……………2013 

  Siswa 

 

 

  ________________________ 

  NIS. 

 

Saran: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 17 

Hasil Respon Siswa Uji Coba Terbatas 
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Hasil Respon Siswa Uji Coba Luas 
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Lampiran 18 

Skor Respon Siswa dalam Uji Coba Terbatas 

No Nama Siswa 

Skor 

Jumlah Konsep (1) Sebagai bahan rujukan (2) Motivasi (3) Desain (4) 

1 2 3 4 6 7 8 10 11 14 16 17 20 22 12 13 15 18 19 21 5 9 

1 Erna Dwi Susanti 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

2 Latifatul Maghfiroh 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 

3 Lina Dwi Utari 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

4 Retno Ari Gupita 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

5 Riza Ladina Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

6 Rizal Inzaqi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 

7 Ryo Riyanto 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

8 Tri Supriati 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

9 Xena Widya Ismawara 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 

Jumlah 

5 8 9 8 9 7 6 8 6 8 7 8 9 9 9 9 8 9 9 8 9 8 

176 60.00 47.00 52.00 17.00 

                        

  
  : Positif 

   

 

  

  
  : Negatif 

     

           

  

1
6
3
 



 
 

Skor Respon Siswa dalam Uji Coba Luas 

No Nama Siswa 

Skor 

Jml Konsep (1) Sebagai bahan rujukan (2) Motivasi (3) Desain (4) 

1 2 3 4 6 7 8 10 11 14 16 17 20 22 12 13 15 18 19 21 5 9 

1 Ardi Nawanto 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 

2 Arif Pambudi 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18 

3 Asri Rizki Yani 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 

4 Arwan Susanto 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 12 

5 Dian Triastanto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

6 Hendri Kurniawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

7 Heru Ardianto 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 

8 Mellinda Ifda Sagita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

9 Nazirotul Tsaniyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

10 Ndaru H. 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 

11 Nurul Ikhwan 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

12 Pegi Wahyu M. 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

13 Rini Riya T. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 

14 Roro Dwi P. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 21 

15 Septiana Riska W. 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

16 Syaifulloh Aji W. 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 

17 Triantono Wardoyo 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

18 Tri Juni Astuti 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 14 

1
6
4
 



 
 

19 Tumijo Warisman 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 15 

20 Vaulina 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 17 

Jumlah 

1

6 

1

5 

1

6 

1

7 

1

7 

1

6 

1

6 16 13 15 18 15 18 19 20 19 17 19 20 17 14 15 

368 129.00 98.00 112.00 29.00 

                       

  

  : Positif 

   

 

 

  

  : Negatif 

    

          

1
6
5
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Lampiran 19 

 

Perhitungan Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas 

 

a. Uji Coba Terbatas 

 

Persentase Ideal Aspek 1 = 
60

72
× 100% = 83% 

Persentase Ideal Aspek 2 = 
47

54
× 100% = 87% 

Persentase Ideal Aspek 3 = 
52

54
× 100% = 96% 

Persentase Ideal Aspek 4 = 
17

18
× 100% = 94% 

 

𝑅 = 176 

𝑆𝑀 = 22 × 9 = 198 

𝑁𝑃 =
176

198
× 100% = 89% 

 

b. Uji Coba Luas 

 

Persentase Ideal Aspek 1 = 
129

160
× 100% = 81% 

Persentase Ideal Aspek 2 = 
98

120
× 100% = 82% 

Persentase Ideal Aspek 3 = 
112

120
× 100% = 93% 

Persentase Ideal Aspek 4 = 
29

40
× 100% = 73% 

 

𝑅 = 368 

𝑆𝑀 = 22 × 20 = 440 

𝑁𝑃 =
368

440
× 100% = 84% 



167 
 

 

Lampiran 20 

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 21 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 22 

 

 

STORYBOARD 

VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA 

BERBASIS POTENSI LOKAL PADA 

MATERI TEKANAN UNTUK SISWA 

SMP/MTs  

 

 

 

 

OLEH: 

NINA ISNAENI 

08690039/PENDIDIKAN FISIKA 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
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A. Kata Pengantar 

Kemajuan teknologi dalam bidang  teknologi komunikasi dan 

informasi memberikan peluang besar dalam pengemasan dan 

rekayasa pembelajaran yang multi dimensi. Teknologi multimedia ini 

memberi peluang kepada kita untuk melibatkan aspek-aspek nyata 

permasalahan fisika dalam pembelajaran di kelas. Pusat kajian 

kurikulum menemukan bahwa sumber belajar yang digunakan di 

sekolah pada umumnya masih menggunakan buku pegangan. Upaya 

untuk menggunakan informasi communication technology (ICT) 

dalam pembelajaran masih menemui kendala terutama dalam hal 

pembiayaan. 

Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar juga belum 

banyak dipahami pendidik. Pembelajaran fisika berbasis potensi lokal 

belum pernah diterapkan di sekolah. Belum adanya media 

pembelajaran fisika berbasis potensi lokal dimana penyampaikan 

materi fisika yang dikaitkan dengan potensi lokal suatu daerah 

sebagai contoh penyampaikan materi tekanan berdasarkan kerajinan 

seni ukiran kayu di desa Senggotan, pantai depok di kabupaten 

Bantul dan Gunung Merapi. Menyikapi hal tersebut dibutuhkan 

sebuah media yang terjangkau dan mudah dipahami oleh pendidik, 

salah satu media yang sesuai dengan kriteria tersbut adalah media 

video. 

Media video dapat membuat konsep yang abstrak menjadi 

konkret, dapat menampilkan gerak yang dipercepat maupun 

diperlambat sehingga lebih mudah diamati, dapat menampilkan 

detail suatu benda atau proses, serta membuat penyajian 

pembelajaran lebih menarik, sehingga proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan. 
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B. Tujuan Pembelajaran 

Standar Kompetensi: 

5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Dasar: 

5.5 Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator: 

5.5.1 Menemukan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas 

daerah yang dikenai gaya melalui percobaan. 

5.5.3 Mendeskripsikan hukum Archimedes. 

5.5.3 Menganalisis aplikasi Hukum Archimedes. 

5.5.4 Menentukan tekanan udara berdasarkan ketinggian tempat. 

C. sinopsis 

Media pembelajaran ini berisi visual dari potensi lokal di 

Yogyakarta. Yaitu kerajinan ukiran kayu, pantai Depok dan Gunung 

Merapi. Potensi lokal tersebut selanjutnya dibahas berdasarkan 

konsep fisika yaitu pada materi tekanan. 

Video disajikan secara non formal, artinya dalam video ini 

digunakan narasi dengan tidak mengharuskan menggunakan bahasa 

baku dan lebih banyak menggunakan bahasa sehari-hari. Hal ini 

dimaksudkan agar video ini lebih menarik dan mudah dipahami 

siswa. 
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D. Garis-Garis Besar Isi Media Pembelajaran 

No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 

Pokok 

Bahasan 

Metode 

1. 5. Memahami 

peranan usaha, 

gaya, dan energi 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

5.5 Menyelidiki tekanan 

pada benda padat, 

cair, dan gas serta 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Menemukan hubungan 

antara gaya, tekanan, dan 

luas daerah yang dikenai 

gaya melalui percobaan. 

 Mendeskripsikan hukum 

Archimedes. 

 Menganalisis aplikasi 

Hukum Archimedes. 

 Menentukan tekanan udara 

berdasarkan ketinggian 

tempat. 

Tekanan Dokumentasi 

dan penjelasan 

fenomena 
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E. TIMELINE 

a) Tayangan Pembuka 

Bagian ini merupakan tahapan awal video, berisi mengenai 

identitas instansi dan judul video. 

b) Pengantar  

Pengambilan beberapa gambar visual dari isi materi sebagai pintu 

masuk untuk mendapat umpan balik dari peserta didik. 

c) Isi Video 

Isi video adalah penjelasan konsep tekanan berdasarkan potensi 

lokal. Berikut fenomena yang dijadikan sebagai isi dalam video: 

1) Konsep tekanan berdasarkan proses pembuatan ukiran kayu. 

2) Konsep tekanan pada pantai depok (memancing). 

- Mengapung (sonar di pantai depok). 

- Melayang (ikan berenang di laut). 

- Tenggelam (mata pancing tenggelam). 

3) Tekanan berdasarkan ketinggian tempat (permukaan laut 

pantai depok, tugu yogyakarta dan gunung merapi). 

d) Penutup 

Pada bagian penutup, narator memberikan pesan mengenai 

potensi lokal sebagai sarana untuk belajar mengenai konsep IPA 

fisika pada materi tekanan. 

 

 

 

 

 

 



176 
 

 

F. Naskah 

IDENTITAS NASKAH 

Judul Program : Video Pembelajaran IPA Fisika Berbasis Potensi  

  Lokal Pada Materi Tekanan Untuk Siswa  

  SMP/MTs  

Sasaran : Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 

Scene Visual Audio 

01 OPENING 

COUNTDOWN : 

5’ , 4’ ,  3’ , 2’ , 1’ 

. 

FADE IN : 

OPENING MUSIC 

02 CAPTION 

“LOGO UIN” 

MUSIK: 

IN-UNDER 

03 TEKS: 

“ISLAMIC STATE 

UNIVERSITY 

SUNAN 

KALIJAGA” 

MUSIK: 

IN-UNDER 

04 TEKS: 

“FACULTY OF 

SCIENCE AND 

TECHNOLOGY” 

MUSIK: 

IN-UNDER 

“PHYSICS 

EDUCATION 

DEPARTMENT” 

05 IN CAPTION: 

“PRESENT” 

MUSIK: 

IN-UNDER 

“VIDEO 
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PEMBELAJARAN 

IPA FISIKA 

BERBASIS 

POTENSI LOKAL” 

“MATERI 

TEKANAN” 

“UNTUK 

SMP/MTs KELAS 

VII” 

06 CUT TO 

CAPTION: 

TUGU JOGJA, 

ORANG 

MEMAHAT 

KAYU, UKIRAN, 

PALU DAN 

PAHATAN, 

PANTAI DEPOK, 

PERAHU 

NELAYAN, 

GUNUNG 

MERAPI. 

MUSIK: 

FADE IN-FADE OUT 

INSTRUMENT 

NARATOR IN COME 

HALO ADIK-ADIK/ APA KABAR SEMUA?/ 

PASTI BAIK-BAIK SAJA KAN?// 

ADIK-ADIK// KALIAN TAHU TIDAK?/ DI 

KOTA YOGYAKARTA KITA TERCINTA INI/ 

TERDAPAT BERAGAM POTENSI LOKAL 

YANG DAPAT DIMANFAATKAN OLEH 

MASYARAKAT SEKITAR// 

DENGAN ATAU TIDAK KITA SADARI/ 

BANYAK SEKALI POTENSI LOKAL YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN KONSEP-

KONSEP IPA/ KHUSUSNYA KONSEP 

FISIKA// 

CONTOHNYA ADALAH/ KERAJINAN 

UKIRAN DI KABUPATEN BANTUL/ PANTAI 

DEPOK DI KABUPATEN BANTUL/ DAN 

GUNUNG MERAPI// 
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BAGAIMANA PENJELASANNYA?/ YUK KITA 

SAKSIKAN VIDEO BERIKUT INI/// 

07 IN CAPTION: 

PEMBUATAN 

UKIRAN, 

ORANG 

MEMAHAT 

KAYU, KURSI 

UKIRAN, PALU 

DAN PAHATAN, 

STOP MOTION 

KAYU, PAHATN, 

PALU 

𝑝 =
𝐹

𝐴
 

NARATOR IN COME: 

KONSEP TEKANAN DALAM KERAJINAN 

UKIRAN// 

DESA SENGGOTAN MERUPAKAN SALAH 

SATU DESA DI KECAMATAN KASIHAN 

SEBAGAI PUSAT KERAJINAN KAYU// 

JIKA ADIK-ADIK BERADA DI TUGU JOGJA 

MAKA/ KE SELATAN SAMPAI RING ROAD 

SELATAN DAN SAMPAILAH DI PUSAT 

KERAJINAN UKIRAN KAYU// 

BANYAK PRODUK KERAJINAN UKIRAN 

KAYU YANG DIHASILKAN DISINI/ SEPERTI 

GEPYOK/ UNTUK PINTU/ UNTUK 

VENTILASI/ DAN BEGITU DETAIL UKIRAN 

KAYU TERSEBUT// 

PADA PROSES PEMBUATAN UKIRAN KAYU 

YAITU PERTAMA-TAMA/ KAYU YANG 

SUDAH SIAP KEMUDIAN DIPOLA// 

SIAPKAN PAHATAN DENGAN LUAS 

PENAMPANG YANG BERBEDA/ KAYU 

YANG SUDAH DIPOLA KEMUDIAN 

DIPAHAT DENGAN MENGGUNAKAN 

ALAT PAHAT DAN PALU// PAHATAN 

DENGAN LUAS PERMUKAAN YANG KECIL/ 

DIGUNAKAN DENGAN MEMBENTUK 

POLA YANG SEMPIT// SEDANGKAN 

PAHATAN DENGAN LUAS PENAMPANG 



179 
 

 

LEBIH BESAR DIGUNAKAN UNTUK 

MEMBENTUK POLA LEBIH LEBAR// 

ADIK-ADIK/ PROSES PEMBUATAN UKIRAN 

DAPAT DIJELASKAN SECARA FISIKA LOH// 

JIKA PALU DIBERI GAYA YAN SAMA 

DENGAN LUS PENAMPANG BESAR/ MAKA 

AKAN MENGHASILKAN TEKANAN// 

NAMUN JIKA LUAS PENAMPANG LEBIH 

KECIL MAKA TEKANANNYA AKAN LEBIH 

BESAR// 

PALU DIBERI GAYA F DAN DIPULKAN 

PADA PAHATAN YANG MEMILIKI LUAS 

PENAMPANG A AKAN MENGHASILKAN 

TEKANAN// YUK KITA SAKSIKAN 

ILUSTRASI BERIKUT INI// 

DISINI KITA MEMILIKI KURSI KAYU/ 

PAHATAN/ DAN PALU// PALU YANG 

DIBERI GAYA F KEMUDIAN DIPUKULKAN 

PADA PAHATAN SEHINGGA MEMBENTUK 

POLA PADA KAYU// DAN HASILNYA 

ADALAH KURSI UKIRAN// 

SECARA MATEMATIS DAPAT DITULISKAN 

BAHWA P SAMA DENGAN F PER A/ 

DIMANA P ADALAH TEKANAN DENGAN 

SATUAN NEWTON PER METER KUADRAT 

/ F ADALAH GAYA DENGAN SATUAN 

NEWTON/ DAN A ADALAH LUAS 

PENAMPANG DENGAN SATUAN METER 

PERSEGI// 



180 
 

 

JADI KESIMPULANNYA// TEKANAN DAPAT 

DIARTIKAN SEBAGAI BESARNYA GAYA 

TIAP SATUAN LUAS PERMUKAAN TEMPAT 

GAYA ITU BEKERJA/// 

08 IN CAPTION: 

PANTAI DEPOK, 

OMBAK 

MENGGULUNG, 

NELAYAN 

MEMANCING, 

PERCOBAAN 

HIDROSTATIKA 

𝑝 = 𝜌.𝑔. 

 

TENGGELAM 

(MATA 

PANCING) 

𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎 < 𝜌𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎  

 

MELAYANG 

(IKAN) 

𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎 = 𝜌𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎  

 

TERAPUNG 

(SONAR) 

𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎 > 𝜌𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎  

KONSEP TEKANAN DI PANTAI DEPOK// 

KOTA YOGYAKARTA MEMILIKI BANYAK 

SEKALI PANTAI// SALAH SATUNYA 

ADALAH PANTAI DEPOK/ PANTAI DEPOK  

BERADA DI SELATAN KOTA 

YOGYAKARTA// JIKA ADIK-ADIK BERADA 

DI TUGU JOGJA/ MAKA DARI TUGU 

JOGJA KEARAH SELATAN MELEWATI 

JALAN BRIGJEN KATAMSO DAN JALAN 

PARANGTRITIS/ AKHIRNYA SAMPAILAH DI 

PANTAI DEPOK// 

PANTAI DEPOK MERUPAKAN POTENSI 

ALAM DAN JUGA OBYEK WISATA DI 

KOTA YOGYAKARTA// 

ADIK-ADIK PASTI SUKA BERMAIN DI 

PANTAI KAN?/ BERMAIN DI PANTAI 

ADALAH HAL YANG SANGAT 

MENYENANGKAN// BANYAK SEKALI 

AKTIFITAS YANG DAPAT DILAKUKAN DI 

PANTAI DEPOK SEPERTI MENJALA IKAN/ 

MEMANCING/ WISATA KULINER/ 

BERBELANJA IKAN SEGAR/  DAN MELAUT 

BAGI NELAYAN// 

SALAH SATU AKTIFITAS DI PANTAI DEPOK 

ADALAH MEMANCING//  NELAYAN YANG 
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SEDANG MEMANCING INI/ MENARIK 

DENGAN KUAT ALAT PANCINGNYA 

KARENA ALAT PANCINGNYA KARENA 

MATA PANCINGNYA TELAH MENGENAI 

SEEKOR IKAN// 

MEMANCING JUGA DAPAT DIJELASKAN 

SECARA FISIKA/ PADA EKSPERIMEN 

BERIKUT INI KITA SEDIAKAN AIR DALAM 

WADAH DAN BEJANA BERLUBANG YANG 

TELAH DISUMBAT LUBANGNYA// 

KEMUDIAN AIR DITUANGKAN DALAM 

BEJANA// PENYUMBAT DILEPAS DAN KITA 

BISA LIHAT LUBANG YANG PALING 

BAWAH/ AIRNYA MEMANCAR PALING 

JAUH// SEPERTI ORANG YANG SEDANG 

MEMANCING TADI/ SEMAKIN DALAM 

IKAN/ MAKA DIA AKAN MENARIK ALAT 

PANCINGNYA SEMAKIN KUAT// DAPAT 

DIRUMUSKAN BAHWA/ P SAMA DENGAN 

RHO/ G/ H// 

DARI KEGIATA MEMANCING/ MATA 

PANCING TENGGELAM/ JADI MASS JENIS 

MATA PANCING LEBIH BESAR DARI 

MASSA JENIS AIR// IKAN MELAYANG/ 

KARENA MASSA JENIS IKAN SAMA 

DENGAN MASSA JENIS AIR// DAN SONAR 

MENGAPUNG KARENA MASSA JENIS 

SONAR LEBIH KECIL DARI MASSA JENIS 

AIR// 
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09 CAPTION: 

HUKUM 

ARCHIMEDES 

𝑓𝐴 = 𝜌.𝑉.𝑔 

TENGGELAM/ MELAYANG/ TERAPUNG 

MERUPAKAN PRINSIP HUKUM 

ARCHIMEDES// 

ARCHIMEDES ADALAH SEORANG 

FISIKAWAN DARI YUNANI// HUKUM 

ARCHIMEDES MENYEBUTKAN BAHWA 

SUATU BENDA YANG TERCELUP 

SEBAGIAN ATAU SELURUHNYA KEDALAM 

SUATU ZAT CAIR AKAN MENGALAMI 

GAYA APUNG YANG BESARNYA SAMA 

DENGAN BERAT ZAT YANG 

DIPINDAHKAN// 

DISINI KITA MEMILIKI BALOK KAYU// 

KEMUDIAN BALOK KAYU DICELUPKAN 

DALAM AIR MAKA BALOK AKAN 

MENGAPUNG// KEMUDIAN KITA 

TAMBAHKAN AIR HINGGA AIR TUMPAH 

DARI SELANG// KITA KETAHUI BAHWA 

MASSA BALOK ADALAH 266 GRAM// 

BALOK YAG DICELUPKAN KE DALAM 

WADAH BERISI AIR/ AKAN MENEKAN AIR 

SEHINGGA AIR AKAN MENGALIR MELALUI 

SELANG// DARI SINI KITA TAHU BAHWA 

MASSA AIR YANG DIPINDAHKAN SEBESAR 

266 GRAM// JADI MASSA BALOK SAMA 

DENGAN MASSA AIR YANG 

DIPINDAHKAN//  

PADA ILUSTRASI INI/ BOLA YANG 

DICELUPKAN KEDALAM AIR AKAN 
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MENGAKIBATKAN KENAIKAN 

PERMUKAAN AIR// BESARNYA VOLUME 

AIR YANG NAIK SEBANDING DENGAN 

BESARNYA VOLUME BOLATERSEBUT// 

SECARA MATEMATIS DAPAT DITULISKAN 

BAHWA/ FA SAMA DENGAN RHO/ G/ V// 

DIMANA FA ADALAH GAYA APUNG 

DENGAN SATUAN NEWTON/ RHO 

ADALAH MASSA JENIS ZAT DENGAN 

SATUAN KILOGRAM PER METER KUBIK/ G 

ADALAH PERCEPATAN GRAVITASI 

DENGAN SATUAN METER PER SEKON 

KUADRAT/ V ADALAH VOLUME DENGAN 

SATUAN METER KUBIK/// 

10 IN CAPTION: 

TEKANAN 

UDARA DAN 

KETINGGIAN 

TEMPAT 

 =  76− 𝑥 . 100 

KONSEP TEKANAN BERDASARKAN 

KETINGGIAN TEMPAT// 

GUNUNG MERAPI MERUPAKAN POTENSI 

ALAM DI KOTA YOGYAKARTA// GUNUNG 

MERAPI JUGA MERUPAKAN OBJEK 

WISATA DAN LOKASI PENDAKIAN DI 

YOGYAKARTA// GUNUNG MERAPI 

BERLOKASI DI UTARA KOTA 

YOGYAKARTA// KETINGGIAN GUNUNG 

MERAPI ADALAH 2.968 METER DIATAS 

PERMUKAAN LAUT/ PUNCAKNYA 

DINAMAKAN PUNCAK GARUDA// 

NAH ADIK-ADIK/ SECARA FISIKA SEMAKIN 

TINGGI SUATU TEMPAT DARI 

PERMUKAAN AIR LAUT MAKA TEKANAN 
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UDARA DI TEMPAT TERSEBUT AKAN 

BERKURANG// SETIAP KENAIKAN 100 

METER DARI PERMUKAAN AIR LAUT/ 

MAKATEKANAN UDARA TURUN 1 

CENTIMETER HYDRAGIRUM// JADI 

TEKANAN DI PUNCAK MERAPI SEBESAR 

46,32 CENTIMETER HYDRAGIRUM// 

KETINGGIAN DARATAN DI TUGU JOGJA 

YAITU 113 METER/ JADI TEKANAN 

DISANA SEBESAR 74,87 CENTIMETER 

HYDRAGIRUM// TEKANAN PERMUKAAN 

AIR LAUT PANTAI DEPOK SEBESAR 76 

CENTIMETER HYDRAGIRUM// 

MARI KITA SAKSIKAN ILUSTRASI BERIKUT 

INI// TEKANAN DI PERMUKAAN AIR LAUT 

SEBESAR 76 CENTIMETER YDRAGIRUM/ 

TEKANAN DI TUGU JOGJA SEBESAR 74,87 

CENTIMETER HYDRAGIRUM/ DAN 

TEKANAN DI PUNCAK MERAPI ADALAH 

46,32 CENTIMETER HYDRAGIRUM// 

JADI TEKANAN UDARA DI ATMOSFER 

DAPAT DIKETAHUI DENGAN/ 

X SAMA DENGAN TUJUH PULUH ENAM 

MIN H PER 100// 

DIMANA X ADALAH TEKANAN DI 

TEMPAT TERSEBUT/ DAN H ADALAH 

KETINGGIAN SUATU TEMPAT///   (18) 

11 CAPTION: 

PANTAI DEPOK, 

MUSIK IN-NARATOR IN COME: 

NAH ADIK-ADIK/ POTENSI LOKAL DI 
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MALIOBORO KOTA YOGYAKARTA BAIK POTENSI 

ALAM/ POTENSI INDUSTRI/ POTENSI 

BUDAYA/ DAPAT DIJADIKAN SEBAGAI 

MEDIA BELAJAR FISIKA/ SALAH SATUNYA 

MENGENAI MATERI TEKANAN/ 

KERAJINAN UKIRAN/ PANTAI DEPOK DAN 

MERAPI MERUPAKAN POTENSI LOKAL DI 

KOTA YOGYAKARTA// SO, CINTAI NEGERI 

KITA DENGAN SEGALA KELEBIHAN DAN 

POTENSI YANG ADA/ AND LET’S DEEPLY 

LOVE INDONESIA// 

SEMOGA VIDEO INI DAPAT MENAMBAH 

WAWASAN KITA TENTANG FISIKA/// 

12 CAPTURE 

“THE END” 

CREDIT TITTLE: 

MUSIK IN: BACKSOUND 
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Lampiran 23 

Cover CD Video Pembelajaran IPA Fisika Berbasis Potensi Lokal 
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Lampiran 24 

Produk Akhir 

1. Tayangan Pembuka 

 
 

2. Pengantar 
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3. Isi 
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4. Penutup 
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